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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

BERBASIS PROYEK PADA MATERI ALAT OPTIK 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

PROBLEM SOLVING PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

 

RINA DAMAYANTI 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

problem solving melalui implementasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis proyek pada materi alat optik. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI 

IPA 2 sebagai kelas kontrol di SMA Life Skills Kesuma Bangsa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment design dengan desain 

penelitian nonequivalent control group design. Terdapat dua variabel penelitian, 

yaitu variabel bebas (LKPD berbasis proyek pada materi alat optik) dan variabel 

terikat (kemampuan problem solving peserta didik). Analisis data kemudian diuji 

Ngain dan uji Independent Sample T-Test. Hasil uji Ngain menunjukkan peningkatan 

kemampuan problem solving pada kelompok eksperimen tercatat sebesar 0,71 

tergolong tinggi, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai 0,5 tergolong 

sedang. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test menghasilkan nilai sig. 

2-tailed nilai 0,000 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan problem solving peserta didik di kelas eksperimen dibandingkan 

dengan peserta didik di kelas kontrol. Temuan ini secara jelas menunjukkan 

bahwa penerapan LKPD berbasis proyek mengenai materi alat optik telah 

memberikan dampak positif dan dapat meningkatkan kemampuan problem 

solving peserta didik secara signifikan. 

 

Kata kunci: Alat Optik, Kemampuan Problem Solving, LKPD, Project Based 

Learning



ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF PROJECT-BASED STUDENT 

WORKSHEETS IN THE TOPIC OF OPTICAL  

INSTRUMENTS TO IMPROVE STUDENTS’  

PROBLEM SOLVING ABILITY 

 

By 

 

RINA DAMAYANTI 

 

 

The purpose of this study is to describe the improvement of problem-solving 

ability through the implementation of Project-Based Student Worksheets (LKPD) 

in the topic of optical instruments. The samples in this study were students from 

class XI IPA 1 as the experimental group and students from class XI IPA 2 as the 

control group at SMA Life Skills Kesuma Bangsa. The research method used was 

a quasi-experiment design with a nonequivalent control group design. There are 

two research variables, namely the independent variable (Project-Based student 

worksheets in optical instruments material) and the dependent variable (students' 

problem-solving abilities). The data were then analyzed using the NGain test and 

Independent Sample T-Test. The NGain test results show that the improvement in 

problem-solving abilities in the experimental group was recorded at 0.71, 

categorized as high, while the control group showed a score of 0.5, categorized as 

moderate. Based on the Independent Sample T-Test results, the significance value 

of 0.000 indicates a significant difference in students' problem-solving abilities in 

the experimental group compared to the control group. These findings clearly 

indicate that the implementation of Project-Based LKPD in the topic of optical 

instruments has had a positive impact and significantly improved students' 

problem-solving abilities. 

Keywords: LKPD, Optical Instruments, Problem-Solving Ability, Project-

Based Learning 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perubahan global yang terus berkembang saat ini tengah memasuki fase 

perkembangan abad ke-21, yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam sains 

dan teknologi. Perkembangan ini mengharuskan setiap individu untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sejalan dengan kebutuhan 

dan harapan masyarakat saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi abad 21 dalam dunia pendidikan menuntut peserta didik untuk 

dapat menguasai berbagai keterampilan agar dapat bersaing secara global. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking and problem solving), berpikir kreatif (creative 

thinking), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration)  

yang dikenal dengan keterampilan 4C (Zakaria, 2021). 

Problem solving adalah proses menghilangkan masalah yang ada dengan 

koneksi atau konsep yang diperoleh selama pemecahan masalah (Sambada, 

2012). Kemampuan problem solving mempunyai arti penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini perlu dilatihkan kepada peserta didik 

melalui proses pembelajaran di sekolah. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan problem solving akan belajar berbagai solusi untuk 

menyelesaikan masalah, mengembangkan kemampuan komunikasi gagasan, 

dan terbiasa menalar secara logis (Adhalia & Susianna, 2021). Kesiapan 

peserta didik yang terbiasa dengan masalah dalam pembelajaran akan mampu 

mempersiapkan mentalnya untuk menghadapi masalah nyata (Cahyani & 

Setyawati, 2016). 
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Kemampuan problem solving peserta didik masih tergolong rendah, termasuk 

dalam pembelajaran sains. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Chaerunisa & Pitorini (2022) terhadap 47 peserta didik kelas X di salah satu 

SMA yang ada di Lampung, diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik pada pelajaran biologi dikategorikan rendah dalam hal 

kontribusinya terhadap penilaian keseluruhan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, dengan persentase sebesar 36,38%. Persentase untuk 

indikator define the problem tercatat sebesar 51,06%, yang dianggap sedang; 

explore the problem sebesar 59,04 % (sedang); plan the solution sebesar 

23,40 % (rendah); implement the plan sebesar 17,02 % (sangat rendah); dan 

evaluate sebesar 32,98 % (rendah). Salah satu hal yang menyebabkan peserta 

didik tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik adalah belum adanya 

pemahaman konsep yang baik oleh peserta didik terkait permasalahan yang  

dihadapi. 

Penelitian-penelitian lain terkait pembelajaran fisika juga menunjukkan 

bahwa kemampuan problem solving peserta didik masih rendah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ringo dkk. (2019) terhadap 70 peserta didik kelas XII di 

SMAN 4 Malang menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi fluida statis masih tergolong 

rendah. Sebesar 31% peserta didik tergolong dalam kategori expert masih 

rendah dan 69% siswa tergolong dalam kategori novice cukup tinggi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratama dkk. (2017), menunjukkan 

bahwa keterempilan problem solving siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 3 

Pamekasan tergolong dalam kategori sangat rendah dengan persentase 

sebesar 15,9%. Penelitian yang dilakukan oleh Susiana dkk. (2017) juga 

sampai pada kesimpulan yang sama, yaitu bahwa kemampuan pemecahan  

masalah yang dimiliki siswa masih sangat kurang. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hijriani & Hatibe (2021) juga 

menunjukkan bahwa peserta didik SMA masih mengalami kesulitan dalam 

pemecahan masalah. Sebanyak 61,11% peserta didik kesulitan dalam 
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pemahaman soal, 72,22% peserta didik kesulitan dalam perencanaan 

penyelesaian, 80,55% peserta didik kesulitan dalam pelaksanaan rencana, dan 

41,66% peserta didik kesulitan dalam peninjauan kembali, hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Kelemahan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan fisika antara 

lain tidak dapat menentukan informasi yang dibutuhkan, kesalahan dalam 

menentukan konsep fisika, kesalahan dalam menentukan persamaan fisika, 

kesalahan menghitung, dan tidak dibiasakan membuat kesimpulan  

berdasarkan hasil (Pratama dkk., 2017).  

Pembelajaran fisika yang cenderung masih bersifat transfer pengetahuan 

sehingga kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah masih 

rendah. Lebih jauh, kurangnya pemahaman konsep atau masalah di kalangan 

peserta didik, serta tantangan mereka dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi, dapat dikaitkan dengan kurangnya keterlibatan 

mereka dalam pemikiran terbuka selama proses pembelajaran. Akibatnya, 

peserta didik memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah hanya dalam konteks tertentu, bukan dalam berbagai situasi 

(Sari dkk., 2020). 

Guru memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan 

kemampuan problem solving peserta didik, salah satunya adalah dengan 

menerapkan penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan sangat 

penting untuk menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka secara 

efektif, sehingga peserta didik dapat aktif selama proses pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan diharapkan 

dapat diterapkan untuk membantu melatih kemampuan problem solving  

peserta didik adalah model Project Based Learning (PjBL). 
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Model PjBL merupakan kerangka kerja pendidikan yang mengatur proses 

pembelajaran di sekitar proyek-proyek tertentu. Proyek-proyek ini merupakan 

tugas yang dirancang oleh pendidik, yang didasarkan pada pertanyaan atau 

masalah yang menantang, yang melibatkan peserta didik dalam aktivitas yang 

memerlukan perancangan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau 

pelaksanaan investigasi. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk 

menjalankan otonomi selama periode tertentu, sehingga mereka dapat 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman mereka dalam konteks kehidupan nyata (Yunianta dkk., 2012). 

Melalui model ini, kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik akan 

berkembang dengan mengerjakan sebuah karya (Sari & Angreni, 2018). 

Pembelajaran yang monoton dapat mempengaruhi peserta didik yang tidak 

terbiasa belajar melalui proyek atau eksperimen, oleh karena itu perlu adanya 

media pembelajaran. Terdapat banyak jenis media pembelajaran yang dapat 

menunjang proses belajar peserta didik, salah satunya media cetak. 

Banyaknya media cetak yang dapat memperlancar penyampaian materi 

pendidikan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Kegiatan-kegiatan 

yang terkandung dalam LKPD dapat memaksimalkan pemahaman untuk 

mengembangkan kemampuan dasar peserta didik sesuai dengan indikator 

hasil belajar yang harus dipenuhi (Diani dkk., 2019). LKPD berbasis proyek 

dikembangkan sesuai dengan langkah pembelajaran project based learning. 

Melalui model pembelajaran ini, dapat mendorong peserta didik untuk  

memecahkan masalah yang melibatkan kerja kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan LKPD berbasis proyek diharapkan 

mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan maksimal 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan problem solving peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Proyek pada Materi Alat  

Optik untuk Meningkatkan Kemampuan Problem Solving Peserta Didik”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang dijabarkan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan kemampuan 

problem solving peserta didik melalui implementasi Lembar Kerja Peserta  

Didik (LKPD) berbasis proyek pada materi alat optik? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan guna mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

problem solving peserta didik melalui implementasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis proyek pada materi alat optik. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan beberapa manfaat, antara lain: 

1.1.1 Sumber daya ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik sebagai 

alternatif kegiatan Peralatan Pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis proyek di dalam kelas untuk meningkatkan 

kemampuan problem solving peserta didik. 

1.1.2 Dapat digunakan peserta didik untuk melatih kemampuan problem 

solving melalui LKPD berbasis proyek 

1.1.3 Dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk mengidentifikasi kekurangan 

dalam penerapan LKPD berbasis proyek dalam proses pembelajaran, 

sehingga memudahkan perbaikan pada upaya pendidikan di masa  

mendatang. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang dikaji dalam penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 

1.5.1   LKPD berbasis proyek pada materi alat optik, yang telah 

dikembangkan oleh Dwinda dkk. (2024), dari Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Lampung. LKPD berbasis proyek berisi aktivitas yang 

meliputi berargumentasi atau memberikan ide untuk dapat 

memecahkan masalah, merumuskan masalah, membagi tugas dan 

mempersiapkan rancangan proyek, membuat proyek, 

mendokumentasikan dan mempresentasikan hasil temuan proyek, 

serta mendiskusikan feedback yang diberikan. 

1.5.2   Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang mengintegrasikan 

fase-fase pembelajaran yang diuraikan oleh Colley (2008), yaitu: (1) 

orientation, (2) identifying and defining a project, (3) planning a 

project, (4) implementing a project, (5) documenting and reporting 

project findings, dan (6) evaluating and taking action.  

1.5.3   Penelitian ini berorientasi pada kemampuan problem solving peserta 

didik menurut Docktor et al. (2016), yaitu usefull description, physics 

approach, specific application of physics, mathematical procedures, 

dan logical progression. 

1.5.4   Materi yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah materi Fisika 

Kelas XI (semester genap), yang secara khusus membahas mengenai 

Alat Optik pada materi teropong. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1   Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja peserta didik atau yang biasa dikenal dengan singkatan 

LKPD merupakan media pendidikan berupa bahan ajar yang memiliki 

peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik. 

LKPD merupakan bahan ajar yang dicetak dalam bentuk lembaran 

kertas yang memuat materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang dilakukan peserta didik serta mengacu pada 

keterampilan dasar yang ingin dicapai (Prastowo, 2013: 204). LKPD 

juga memuat soal latihan yang mencakup pilihan objektif, melengkapi 

jawaban singkat, uraian, serta bentuk latihan lain yang berkaitan  

dengan materi pada buku teks yang digunakan (Kosasih, 2020: 33). 

LKPD dapat mendukung peserta didik untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran karena memuat aktivitas yang 

melibatkan peserta didik (Rahmatin dkk., 2022). Melalui kegiatan-

kegiatan yang terkandung dalam LKPD dapat memaksimalkan 

pemahaman untuk mengembangkan kemampuan dasar peserta didik 

sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus dipenuhi (Alfianika & 

Marni, 2019). Sehingga dalam hal ini, penyusunan LKPD harus 

selaras dengan kompetensi dasar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif.  
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LKPD yang dimanfaatkan harus disusun sedemikian rupa sehingga 

memudahkan pemahaman peserta didik dan merangsang minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh 

terhadap prestasi akademik peserta didik. Fungsi LKPD menurut 

Prastowo (2013: 205) adalah sebagai berikut. 

a. Sebagai sumber daya pembelajaran yang mengurangi 

ketergantungan pada guru sekaligus meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, 

b. Sebagai materi pendidikan yang memudahkan pemahaman materi 

pelajaran yang disajikan, 

c. Sebagai konten pembelajaran yang ringkas dan kaya akan latihan 

praktik, 

d. Sehingga memungkinkan peserta didik menerapkan apa yang telah  

mereka pelajari dengan lebih efektif. 

Penggunaan LKPD memiliki tujuan yang disebutkan oleh (Prastowo, 

2013: 205) yang meliputi: 

a. Bahan ajar yang memfasilitasi interaksi peserta didik dengan 

konten yang diberikan memiliki beberapa fungsi penting.  

b. Bahan ajar tersebut menguraikan tugas dan langkah-langkah yang 

bertujuan untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 

materi.  

c. Mendorong kemandirian dalam proses pembelajaran, dan  

d. Menyederhanakan peran pendidik dalam mendukung prestasi  

peserta didik. 

Berlandaskan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

dikatakan bahwa LKPD adalah bahan ajar yang memuat materi, 

ringkasan, petunjuk pelaksanaan pembelajaran, latihan soal yang 

dapat mendukung keterlibatan peserta didik secara aktif sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan dapat memaksimalkan 

pengetahuan serta kemampuan peserta didik.  
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2.1.2   Teori Kontruktivisme Sosial 

Teori konstruktivisme sosial menyatakan bahwa wawasan 

dikonstruksi dalam lingkup komunitas praktik melalui interaksi 

edukatif dalam kelompok terbatas (Newman, 2005). Teori 

pembelajaran ini menggarisbawahi pentingnya pembelajaran 

kolaboratif, yang terjadi melalui interaksi dengan sesama pelajar, yang 

difasilitasi oleh instruktur berpengalaman (Akpan et al., 2020). Teori 

ini menyatakan bahwa pembelajar terlibat secara kolaboratif dalam 

kelompok untuk bertukar ide, melakukan sesi curah pendapat, 

menganalisis hubungan sebab-akibat, memecahkan masalah, atau 

berinovasi dengan menciptakan kontribusi baru yang  

meningkatkan pengetahuan yang ada. (Akpan et al., 2020).  

Pendekatan konstruktivis, yang berakar dari karya-karya Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky, menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

pengalaman, di mana Piaget mengungkapkan bahwa individu 

membentuk pemahaman melalui pengalaman dan interaksi, sementara 

Vygotsky menyoroti peran interaksi sosial dan scaffolding dalam 

mendukung perkembangan kognitif dan pembelajaran keterampilan 

baru (Sharma & Shukla, 2023). Kedua teori ini memberikan dasar 

yang kuat bagi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di 

mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif 

terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Peran 

guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik mengatasi tantangan belajar melalui  

dukungan yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 

Konstruktivisme psikologis menurut Piaget (1952) didasarkan pada 

perkembangan kognitif anak, di mana mereka mengembangkan 

pengetahuan melalui proses adaptasi biologis dengan lingkungan 

sekitar. Adaptasi ini terdiri dari dua proses yang saling melengkapi 
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satu sama lain, yaitu asimilasi dan akomodasi (Marinda, 2020). 

Asimilasi adalah proses di mana seorang individu menyerap konsep 

baru ke dalam pengetahuan yang sudah dimilikinya. Ketika konsep 

baru bergabung dengan struktur mental yang ada, tercipta makna yang 

baru. Sebagai hasilnya, kumpulan pengetahuan menjadi lebih kuat 

untuk menerima konsep tersebut. Sementara itu, akomodasi 

merupakan proses perubahan dalam sistem kognitif untuk 

menyesuaikan diri dengan konsep baru yang bertentangan dengan  

struktur mental yang ada (Chand, 2023). 

Teori konstruktivisme Vygotsky lebih menekankan pada peran 

interaksi sosial dalam membangun kognitif anak. Menurut Vygotsky, 

pembelajaran tidak hanya mengajarkan keterampilan atau 

pengetahuan baru, tetapi juga memicu proses perkembangan internal 

pada anak, dimana proses-proses ini berkembang ketika anak 

berinteraksi dengan orang lain dan bekerja sama dengan teman-

temannya, sehingga setelah dipelajari dan diterima secara internal, 

proses ini menjadi bagian dari kemampuan anak untuk berkembang 

secara mandiri (Vygotsky, 1978: 90). 

Vygotsky (1978: 86) mengelompokkan perkembangan kemampuan 

individu menjadi dua tingkatan, yaitu tingkatan perkembangan aktual 

dan tingkatan perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual 

ditentukan dengan pemecahan masalah secara mandiri, sedangkan 

tingkat perkembangan potensial ditentukan melalui pemecahan 

masalah dengan bimbingan orang dewasa atau dalam kolaborasi 

dengan teman sebaya yang lebih mampu. Jarak atau perbedaan antara 

tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial  

disebut sebagai Zone of Proximal Development (ZPD).  
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Peserta didik berada dalam ZPD ketika mereka tidak dapat 

memecahkan masalah secara mandiri, tetapi dapat menyelesaikannya 

setelah mendapatkan bantuan dari orang dewasa atau teman sebaya, 

dimana bantuan atau dukungan tersebut bertujuan agar peserta didik 

dapat mengerjakan tugas atau soal yang lebih kompleks daripada 

tingkat perkembangan kognitifnya saat ini (Tamrin dkk., 2011). ZPD 

menekankan pentingnya peran pendampingan dalam pembelajaran, 

yang memungkinkan peserta didik untuk bergerak menuju pencapaian 

yang lebih tinggi dan kemandirian dalam proses belajar. Proses 

perkembangan kognitif peserta didik dibentuk melalui peran interaksi 

sosial. Proses belajar anak melibatkan penggabungan keterampilan 

yang ada untuk mengerjakan tugas yang lebih sulit, yang berhasil 

dengan dukungan dari orang dewasa atau teman yang lebih 

berpengalaman, yang dikenal dengan istilah scaffolding (Kurniasih, 

2012). Orang dewasa yang dimaksud dalam hal ini adalah guru.  

 

Scaffolding merujuk pada memberikan bantuan yang intensif kepada 

individu pada tahap awal pembelajaran, kemudian secara bertahap 

mengurangi dukungan tersebut, memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengambil tanggung jawab lebih besar ketika mereka mulai 

dapat mengerjakan tugas secara mandiri (Tamrin dkk., 2011). Bantuan 

dalam pembelajaran dapat berupa petunjuk, contoh, arahan, 

peringatan, dorongan, dan juga membantu mengubah masalah menjadi 

bentuk yang lebih mudah dipahami guna membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah secara mandiri (Muhibbin & Hidayatullah,  

2020; Tamrin dkk., 2011). 

Secara dasar, scaffolding bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran 

melalui interaksi sosial yang melibatkan pemahaman dan kebutuhan 

belajar, sementara secara teori, scaffolding dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Adinda dkk., 2024). 

Vygotsky berpendapat bahwa proses pembelajaran akan lebih efisien 



12 
 

 

dan efektif jika anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak lain 

dalam lingkungan yang mendukung, dengan bimbingan dari seseorang 

yang lebih berkompeten, seperti guru atau orang dewasa (Tamrin dkk., 

2011). Scaffolding dapat dikembangkan sebagai proses, strategi, dan 

metode dalam pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik, baik 

secara langsung maupun melalui alat yang digunakan untuk  

membantu peserta didik memahami fisika (Saman dkk., 2017). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

konstruktivisme sosial menekankan pada aktivitas peserta didik 

dengan belajar dalam kelompok kecil di bawah bimbingan guru. Teori 

ini sejalan dengan LKPD yang akan diimplementasikan peneliti, 

dimana LKPD tersebut menekankan aktivitas peserta didik melalui 

kelompok kecil yang terdiri dari 6-7 orang dalam satu kelompok, 

sehingga peserta didik akan mengkonstruk pengetahuannya melalui 

diskusi bersama kelompoknya dengan arahan dari guru. 

2.1.3   Model Project Based Learning 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan kerangka kerja 

pendidikan yang menekankan pendekatan pengajaran yang berpusat 

pada peserta didik, memberikan kebebasan dalam menyelesaikan 

proyek secara individual dan kolaboratif untuk menciptakan produk, 

serta menekankan partisipasi aktif dan kemandirian dalam proses 

pembelajaran (Ratnawati dkk, 2023). Model PjBL mengarahkan 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan melalui proyek yang 

melibatkan kerja kelompok, mendorong kreativitas, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir serta bertindak secara kreatif 

untuk menyelesaikan isu-isu masyarakat atau lingkungan  

(Putri & Zulyusri, 2022).  
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PjBL adalah model pembelajaran konstruktivis yang melibatkan 

peserta didik dalam proyek nyata, memungkinkan mereka untuk 

belajar secara mandiri, bekerjasama dalam tim, dan mengintegrasikan 

masalah praktis yang menghasilkan pengetahuan yang permanen 

(Rais, 2010). Peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

melalui model PjBL dengan mengkonstruksi pengetahuan mereka dan 

mencari solusi masalah dunia nyata, dimana setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab masing-masing dalam menyelesaikan tugas 

proyek sehingga tidak ada yang dianggap menumpang kepada anggota  

kelompok lainnya (Sucipto, 2017). 

PjBL tidak menekankan pada menghafal teori atau rumus, melainkan 

peserta didik diharapkan untuk lebih analitis dan kritis dalam 

menganalisis informasi guna menyelesaikan masalah melalui proyek 

(Dewi, 2023). Proyek yang dipertimbangkan adalah tugas yang 

diberikan oleh pendidik, yang berpusat pada masalah atau pertanyaan 

yang kompleks. Inisiatif ini peserta didik terlibat dalam berbagai 

proses seperti inovasi, analisis masalah, serta pengambilan keputusan, 

atau aktivitas investigasi. Ini memberi mereka tingkat otonomi selama 

durasi tertentu, di mana mereka didorong untuk mengumpulkan dan 

mensintesis pengetahuan baru yang diinformasikan oleh pengalaman  

mereka dalam konteks kehidupan nyata (Yunianta dkk., 2012).  

Langkah model PjBL yang digunakan pada penelitian ini mengadopsi 

Colley (2008) dengan enam siklus pembelajaran berbasis proyek, 

yang dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Sintaks Model Project Based Learning 

Fase Deskripsi Kegiatan Peserta Didik 

(1) (2) (3) 

Orientation Pemberian orientasi 

secara umum terhadap 

pembelajaran kepada 

peserta didik 

1. Peserta didik mengamati 

objek visual yang 

disajikan pada LKPD 

secara berkelompok dan 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

Identifying and 

defining a project 

Peserta didik bekerja 

dalam kelompok untuk 

memilih topik yang 

berhubungan dengan 

materi sains dan 

kehidupan mereka, lalu 

menuliskan kemungkinan 

pertanyaan yang dapat 

diselidiki. 

1. Peserta didik berdiskusi 

untuk mengetahui bahwa 

proyek yang akan dibuat 

adalah pembuatan 

teropong sederhana 

2. Peserta didik menuliskan 

rumusan masalah dengan 

menggambarkan dan 

mendeskripsikan 

bayangan yang terbentuk 

dari penggunaan teropong 

sesuai dengan hasil 

pencarian sementara di 

internet 

3. Peserta didik juga 

mendiskusikan rancangan 

sketsa desain teropong 

yang sementara 

dilengkapi dengan ukuran 

dari teropong yang dibuat 

Planning a 

project 

Proses berpikir, 

berdiskusi, dan 

mendokumentasikan 

bagaimana pertanyaan 

tersebut akan diselidiki 

yang merupakan produk 

akhir dari proses 

perencanaan. 

1. Peserta didik melakukan 

pembagian tugas 

pembuatan teropong 

Peserta didik 

mendiskusikan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan dalam 

pembuatan teropong 

Implementing a 

project 

Peserta didik 

menggunakan alat, bahan, 

dan teknologi untuk 

mengumpulkan dan 

mencatat data, kemudian 

menganalisis data yang 

diperoleh dan menyiapkan 

laporan. 

1. Peserta didik membuat 

teropong berdasarkan 

desain serta alat dan 

bahan yang akan 

digunakan.  

Peserta didik menuliskan 

langkah pembuatan 

teropong 

Documenting and 

reporting project 

findings 

Peserta didik 

mendokumentasikan dan 

melaporkan temuan 

proyek dengan melakukan 

presentasi verbal dan 

melakukan tanya jawab 

antar kelompok dan guru. 

1. Peserta didik menguji 

teropong hasil rancangan 

kelompoknya 

2. Peserta didik 

mendiskusikan bayangan 

akhir yang terbentuk pada 

teropong 

Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusi dan pembuatan 

teropong 
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(1) (2) (3) 

Evaluating and 

taking action 

Peserta didik 

mengevaluasi dan 

mengambil tindakan atas 

proyek yang dibuat 

Peserta didik bersama 

kelompok berdiskusi 

terkait feedback yang 

diberikan oleh rekan-

rekan lainnya dan guru 

terkait kesesuaian proyek 

terhadap konsep dan 

hipotesis yang dituliskan 

dengan menjawab 

pertanyaan yang disajikan 

 

Karakteristik model PjBL menurut (Wulandari, 2021), antara lain 

sebagai berikut.  

a) Tugas ini dilaksanakan secara mandiri, meliputi semua tahapan 

mulai dari perencanaan dan persiapan hingga penyajian produk 

akhir.  

b) Pembelajar bertanggung jawab penuh atas pembuatan proyek.  

c) Proyek-proyek ini melibatkan teman sebaya, pendidik, orang tua, 

dan masyarakat luas.  

d) Proses ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kreatif.  

e) Lebih jauh lagi, lingkungan kelas mendorong budaya toleransi  

terhadap kesalahan dan mendorong evolusi ide. 

Model Pembelajaran PjBL memiliki beberapa kelebihan, di antaranya 

yaitu terintegrasi dengan kurikulum, memungkinkan peserta didik 

untuk terlibat dalam kegiatan dunia nyata, dan mengembangkan 

keterampilan melalui kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

Teknologi juga digunakan untuk mendukung penemuan dan 

komunikasi. Selain itu, model ini mendorong kerja sama antar peserta 

didik dalam merancang proyek lintas geografis 

(Muljani & Purnomo, 2022). 

Selain kelebihan tersebut, kekurangan PjBL menurut Muljani & 

Purnomo (2022), yaitu membutuhkan waktu dan biaya yang banyak, 

serta memerlukan guru yang terampil dan fasilitas yang memadai. 



16 
 

 

Model ini kurang cocok untuk peserta didik yang cepat menyerah atau 

tidak memiliki keterampilan yang cukup, dan juga sulit untuk  

melibatkan seluruh peserta didik dalam kelompok. 

Berdasarkan pemaparan di atas, LKPD yang diimplementasikan 

peneliti untuk melatih kemampuan problem solving peserta didik 

memuat enam tahap model pembelajaran PjBL menurut Colley 

(2008), yang meliputi (1) orientation, (2) identifying and defining a 

project, (3) planning a project, (4) implementing a project, (5) 

documenting and reporting project findings, (6) evaluating and taking 

action. 

2.1.4   Kemampuan Problem Solving 

2.1.4.1 Problem 

Pengertian problem (masalah) menurut Krulik & Rudnick 

(1989: 3) adalah kondisi yang dihadapi individu atau kelompok 

yang memerlukan penyelesaian, namun tidak memiliki jalan 

yang jelas untuk solusi. Masalah memerlukan pemikiran dan 

penggabungan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya 

untuk menyelesaikannya dengan kunci utama dari masalah 

adalah ketidakjelasan dalam menemukan solusi secara 

langsung (Krulik & Rudnick, 1989: 3). Salah satu jenis 

masalah yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah masalah yang terstruktur dengan baik (well-structured 

problems). Well-structured problems merupakan masalah yang 

memiliki solusi tunggal, jalur penyelesaian yang optimal, dan 

tujuan yang terorganisir, dimana untuk menyelesaikan masalah 

yang terstruktur dengan baik, umumnya diperlukan 

representasi masalah, pencarian solusi, dan penerapan solusi  

tersebut (Chen & Li, 2015). 
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Well-structured problems menyajikan semua elemen dari 

masalah tersebut, disajikan dengan cara yang mudah dipahami 

dengan solusi yang dapat diperkirakan berdasarkan informasi 

yang ada, penyelesaian masalah yang melibatkan aturan dan 

prinsip yang terbatas yang diatur dengan cara yang dapat 

diprediksi, konsep dan aturan yang digunakan terstruktur 

dengan baik dalam suatu bidang pengetahuan yang dapat 

diprediksi, solusi memiliki jawaban yang benar dan pasti serta 

dapat dipahami dengan mudah, serta terdapat proses solusi 

yang telah ditentukan dan dianjurkan untuk diikuti 

(Jonassen, 1997). 

2.1.4.2 Problem Solving  

Problem solving (pemecahan masalah) adalah suatu proses 

(Carson, 2007). Problem solving merupakan proses di mana 

individu menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dipelajari untuk menghadapi situasi baru dan menemukan 

solusi yang sesuai (Krulik & Rudnick, 1989: 5). Hal ini 

menunjukkan dalam pemecahan masalah, individu mencari 

cara-cara yang tepat untuk mengatasi hambatan yang ada 

dengan menggunakan informasi yang relevan, serta 

menerapkan strategi-strategi yang dapat membawa pada 

penyelesaian yang diinginkan. Sehingga dapat diketahui bahwa 

pemecahan masalah adalah langkah penting dalam menghadapi  

tantangan baru dan menemukan solusi yang efektif. 

2.1.4.3 Kemampuan Problem Solving 

Kemampuan memecahkan masalah secara efektif dianggap 

sebagai salah satu keterampilan terpenting yang penting untuk 

pembelajaran di abad ke-21. Kemampuan ini menjadi 

kemampuan yang penting dalam pendidikan, karena tujuan 
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akhir pembelajaran adalah mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi 

di lingkungan pendidikan atau di masyarakat (Latifah & 

Luritawaty, 2020). Kemampuan problem solving diakui 

sebagai kemampuan kognitif tingkat lanjut yang memfasilitasi 

perolehan pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

(Venisari dkk., 2015). 

Kemampuan problem solving dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu untuk menyelesaikan masalah dengan 

memanfaatkan pengalaman yang telah dimilikinya dan berpikir 

secara inovatif serta terbuka (Kumar, 2020). Kemampuan 

problem solving juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

individu untuk memecahkan suatu masalah dengan 

mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, menyusun 

alternatif solusi, dan memilih solusi yang paling efektif 

(Makrufi dkk., 2016). Kemampuan problem solving 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya sehingga peserta didik dapat 

menghubungkan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dimilikinya untuk memecahkan masalah yang bersifat tidak 

rutin (Handayani, 2017).  

Kemampuan problem solving peserta didik dapat diukur 

dengan menggunakan suatu indikator. Adapun indikator dan 

sub indikator kemampuan problem solving yang 

dikembangkan oleh Docktor et al. (2016), ditunjukkan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 2.  Indikator dan Sub Indikator Kemampuan Problem 

Solving 

Indikator Sub Indikator 

(1) (2) 

Usefull Description Menggambar sketsa atau gambar dari 

permasalahan yang diberikan  

Membuat daftar besaran yang diketahui 

Menentukan besaran yang ditanyakan 

Physics Approach Memilih konsep dan prinsip fisika yang 

sesuai untuk digunakan dalam 

memecahkan masalah 

Specific Application of 

Physics 

Menentukan persamaan spesifik yang akan 

digunakan 

Mathematical Procedur Mengikuti aturan dan prosedur matematis 

yang tepat 

Logical Progression Mengarah pada perkembangan solusi yang 

logis, koheren, fokus pada tujuan, dan 

konsisten 

Docktor et al. (2016) 

Berdasarkan uraian tersebut, maka indikator kemampuan 

problem solving yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator menurut Docktor et al. (2016), yaitu usefull 

description, physics approach, specific application of physics, 

mathematical procedures, dan logical progression dengan 

rubrik penilaian mengadaptasi rubrik penilaian Docktor et al.  

(2016) yang dapat dilihat pada lampiran 8. 

2.1.5   Alat Optik 

Alat optik adalah alat bantu yang bekerja berdasarkan prinsip 

pemantulan cahaya pada cermin dan prinsip pembiasan cahaya pada 

lensa (Suparwati, 2023). Optik dianggap sebagai salah satu mata 

pelajaran yang sulit bagi peserta didik. Tidak hanya abstrak, tetapi 

materi ini juga memerlukan pemahaman konsep mendalam dan 

kemampuan aplikasi yang tinggi (Koi dkk., 2024). Hal ini 

menyebabkan banyak peserta didik kesulitan memahami konsep alat  

optik. 
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Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami materi alat 

optik meliputi kesulitan memahami aplikasi praktis perangkat optik 

dalam kehidupan sehari-hari, menggambarkan lintasan cahaya selama 

proses pemantulan dan pembiasan secara akurat, serta menyelesaikan 

soal matematis (Ainiyah dkk., 2020). Peserta didik menguasai materi 

alat optik dan persamaan-persamaannya tanpa melalui proses  

pencarian konsep fisika secara mandiri (Fauziah & Dewi, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Kaewkhong et al. (2010) menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik mengalami miskonsepsi terkait 

pemantulan dan pembiasan. Mereka kebingungan tentang bagaimana 

cahaya dibiaskan di antara antarmuka serta peran pembiasan dan 

pemantulan dalam pembentukan gambar. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa hampir tidak ada peserta didik yang mampu 

menerapkan konsep dasar secara benar saat mencoba menentukan 

posisi bayangan suatu objek. Menentukan posisi gambar memerlukan 

penalaran tingkat tinggi dan pemahaman konsep-konsep terkait. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa peserta didik sekolah menengah 

atas kurang memahami prinsip dasar optik meskipun sudah diberi 

instruksi, dan miskonsepsi mereka menghambat kemampuan untuk  

menentukan posisi gambar virtual dengan tepat. 

Menggambarkan diagram sinar pada pembelajaran optik menjadi salah 

satu kesulitan yang dialami peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tadeo & Yoo (2022) menunjukkan bahwa meskipun peserta didik 

memahami fungsi alat optik dan mempelajari hukum pemantulan, 

pembiasan, serta aturan diagram sinar di kelas, mereka kesulitan 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam ujian. Secara khusus, mereka 

bingung membedakan cermin, lensa, dan jenis-jenisnya, serta tidak 

dapat menggunakan hukum pemantulan dan pembiasan dengan tepat  
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dalam ilustrasi mereka. Akibatnya, peserta didik gagal mengevaluasi 

bagaimana sinar cahaya akan dipantulkan atau dibiaskan dan hanya  

menggambar apa yang mereka hafal dari modul. 

Kesulitan pembelajaran pada materi optika geometri khususnya pada 

lensa cembung terjadi berkaitan dengan pembentukan bayangan suatu 

objek oleh lensa cembung (Nasser et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nasser et al., 2021), diketahui bahwa peserta 

didik kesulitan untuk menggambarkan pembentukan bayangan oleh 

objek yang terletak di tak terhingga di depan dua lensa cembung. 

Sebagian besar peserta didik menggunakan satu sinar tertentu untuk 

membentuk gambar, yang mengarah pada kesimpulan bahwa mereka 

tidak dapat mempertimbangkan kasus penggunaan sinar tertentu dan 

sinar non-tertentu. Di sisi lain, mereka dapat menemukan gambar ini  

dengan menggunakan hubungan konjugasi. 

Pembelajaran mengenai alat optik sebaiknya tidak hanya 

mengandalkan hafalan teori, tetapi juga didukung dengan praktik nyata 

melalui proyek. Melalui proyek-proyek relevan, peserta didik aktif 

mengeksplorasi konsep fisika, menguasai materi dengan lebih baik, 

serta mengembangkan keterampilan memecahkan masalah  

secara sistematis dan kritis (Simanjuntak dkk., 2024). 

Pembelajaran mengenai alat optik dapat diajarkan dengan memahami 

salah satu jenis alat optik. Penelitian ini berfokus membahas mengenai 

materi alat optik melalui pemahaman terkait dengan materi teropong. 

Teropong merupakan alat optik untuk melihat objek yang jauh. 

Penggunaan teropong membuat objek yang jauh terlihat lebih dekat. 

Terdapat beberapa jenis teropong, diantaranya adalah  

teropong bintang dan teropong bumi (Raharja dkk., 2013). 
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a. Teropong Bintang 

Teropong bintang digunakan untuk mengamati benda-benda langit. 

Teropong bintang menggunakan dua lensa utama. Lensa yang 

diarahkan ke objek yang diamati disebut lensa objektif, sedangkan 

lensa yang diarahkan ke mata pengamat disebut lensa okuler. Perlu 

dicatat bahwa panjang fokus lensa objektif lebih besar daripada  

panjang fokus lensa okuler. 

Sinar-sinar dari benda-benda di langit dianggap berasal dari tak 

berhingga dan merupakan berkas sejajar. Sinar menciptakan 

bayangan terbalik pada titik fokus lensa, yang sesuai dengan titik 

fokus lensa okuler. Bayangan yang terbentuk oleh lensa okuler 

terbentuk di tak berhingga supaya dapat diamati oleh mata tak  

berakomodasi. 

Bayangan yang dihasilkan oleh teropong bintang dapat diamati 

pada ilustrasi berikut. 

 

 

Gambar 1. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bintang 

Panjang teropong bintang (d) adalah jarak antara lensa objektif dan 

lensa okulernya atau jumlah antara panjang fokus lensa objektif 

dan panjang fokus lensa okuler. 

𝑑 = 𝑓𝑜𝑏 + 𝑓𝑜𝑘 
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Perbesaran bayangan pada lensa pada teropong bintang adalah 

perbandingan antara panjang fokus lensa objektif dan panjang 

fokus lensa okulernya. 

𝑀 =
𝑓𝑜𝑏

𝑓𝑜𝑘
 

b. Teropong Bumi 

Teropong bumi memiliki prinsip yang sama dengan teropong, 

dimana terdapat lensa objektif dan lensa okuler. Namun, pada 

teropong bumi, terdapat tambahan satu lensa lagi di antara 

keduanya yang berfungsi sebagai pembalik. Lensa pembalik 

ditambahkan agar bayangan akhir yang teramati tidak terbalik  

seperti pada teropong bintang.  

Pembentukan bayangan di permukaan Bumi, seperti yang diamati 

melalui teropong, diilustrasikan dalam gambar berikut. 

 

 

Gambar 2. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bumi 

Lensa pembalik pada teropong bumi berupa lensa cekung dengan 

panjang fokus 𝑓𝑝′ yang ditempatkan pada jarak 2𝑓𝑝 dari titik fokus 

lensa objektif. Dengan demikian, panjang total teropong bumi 

adalah 

𝑑 = 𝑓𝑜𝑏 + +4𝑓𝑝 + 𝑓𝑜𝑘 
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2.2  Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mencakup penelitian terkait yang diuraikan dalam Tabel 2 di 

bawah ini. 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

Nama Penulis Nama Artikel Judul Artikel Hasil penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

(Cahyasari et al., 

2020) 

e-Jurnal: 

Pendidikan Sains 

Using Project-Based 

Learning Worksheet 

with Waste Water 

Treatment Theme to 

Practice Student' 

Problem-Solving 

Skills 

LKPD berbasiss Project 

Based Learning pada 

materi pengolahan air 

limbah efektif dalam 

meningkatkan problem 

solving skills peserta 

didik dengan kategori 

tinggi. 

(Solong dkk., 

2022) 

Jurnal 

Pendidikan 

Jompa Indonesia 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Project 

Based Learning 

(PJBL) Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Siswa SMPN 5 Kota 

Bima Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

model pembelajaran 

berbasis proyek (PJBL) 

berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan 

pemecahan masalah 

siswa di SMPN 5 Kota 

Bima tahun ajaran 

2022/2023. 

(Amalia et al., 

2022) 

Journal of 

Science 

Education and 

Practice 

Project-Based 

Learning on 

Biotechnology 

Materials to Enhance 

High School Students' 

Creativity and 

Problem-Solving 

Skills 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

project-based learning 

dapat meningkatkan 

pemecahan masalah dan 

kreativitas peserta didik 

SMA. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengaruh implementasi 

LKPD berbasis proyek pada materi alat optik terhadap peningkatan 

kemampuan problem solving peserta didik. Kemampuan problem solving 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

untuk menghadapi tantangan abad 21. Kemampuan ini penting dimiliki oleh 

peserta didik, karena melalui kemampuan problem solving, peserta didik 

dapat menyelesaikan masalah pada pembelajaran dan kemudian diterapkan  

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kenyataannya, kemampuan problem solving peserta didik masih tergolong 

rendah. Pembelajaran fisika cenderung masih bersifat transfer pengetahuan, 

dimana guru memegang kendali penuh selama proses pembelajaran sehingga 

tidak ada keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kelas yang menjadi 

pemicu rendahnya kemampuan problem solving peserta didik. Terbatasnya 

kapasitas kemampuan ini dapat diatasi dengan menciptakan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah 

satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Model ini merupakan model  

pembelajaran yang mengatur pembelajaran melalui proyek-proyek.  

Penggunaan media pembelajaran yang tepat juga memiliki peran yang 

penting dalam keberlangsungan proses belajar mengajar. Media pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan adalah media cetak, khususnya berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang berisikan kegiatan-kegiatan secara rinci dan jelas 

sehingga dapat memaksimalkan pemahaman peserta didik. Penggunaan 

LKPD berbasis proyek diharapkan dapat meningkatkan kemampuan problem  

solving peserta didik. 

Terdapat dua bentuk variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek, sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan problem solving peserta didik. Penelitian 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen menerima perlakuan menggunakan LKPD berbasis proyek, 

sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan menggunakan LKPD 

konvensional. 

Diberikan pretest dan postest di awal dan akhir pembelajaran untuk melihat 

peningkatan kemampuan problem solving peserta didik sebelum dan setelah 

pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan 
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menggunakan LKPD berbasis proyek dengan tahapan mengikuti langkah 

pembelajaran PjBL, yang meliputi orientation, identifying and defining a 

project, planning a project, implementing a project, documenting and 

reporting project findings, dan evaluating and taking action. Selanjutnya, 

pengaruh tersebut akan dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan dan perbandingan hasil yang diperoleh antara  

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan pemaparan di atas, disusunlah suatu kerangka pemikiran 

mengenai implementasi LKPD berbasis proyek terhadap peningkatan 

kemampuan problem solving peserta didik yang dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Kemampuan Problem 

Solving 

Usefull Description 

 

Physics Approach 

 

Specific 

Application of 

Physics 

 

Mathematical 

Procedures 

 

Logical 

Progression 

 

Kemampuan problem solving penting dimiliki oleh peserta didik. Melalui kemampuan 

problem solving, peserta didik dapat menyelesaikan masalah pada pembelajaran dan 

kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan problem solving peserta didik masih tergolong rendah 

Rendahnya kemampuan problem solving peserta didik dapat diatasi 

dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat. 

Penggunaan LPKD berbasis proyek pada materi alat optik 

Sintaks Model PjBL 

 

Orientation 

Mengamati fenomena berupa objek visual 

untuk merangsang rasa ingin melalui suatu 

pernyataan masalah 

Identifying and 

defining a 

project 

• Menggambarkan sketsa pembentukan 

bayangan pada teropong 

• Menganalisis sketsa pembentukan 

bayangan untuk menentukan besaran 

yang mempengaruhi perbesaran pada 

teropong 

• Membuat rancangan sketsa desain 

teropong sederhana dilengkapi dengan 

ukurannya 

• Merumuskan masalah 

Planning a 

project 
Membagi tugas dan menentukan alat dan 

bahan yang diperlukan 

Implementing a 

project 
Membuat proyek 

Documenting 

and reporting 

project findings 

• Menggambarkan sketsa pembentukan 

bayangan pada teropong 

• Mendokumentasikan hasil temuan 

proyek 

• Menguji  proyek hasil rancangan 

kelompok 

• Mempresentasikan hasil proyek 

Evaluating and 

taking actions 

Mengevaluasi kesesuaian proyek dengan 

hipotesis dan konsep yang telah ditulis 
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2.4  Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini didasarkan pada kajian teori serta kerangka 

pikir, yang tercantum di bawah ini.  

2.4.1   Kompetensi awal peserta didik dalam kelompok kontrol dan 

eksperimen setara. 

2.4.2   Faktor-faktor eksternal yang tidak relevan dengan penelitian 

diabaikan. 

2.5  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pemikiran yang telah disebutkan di 

atas, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada peningkatan kemampuan problem solving peserta didik 

melalui implementasi LKPD berbasis proyek pada materi alat optik  

H1 : Terdapat peningkatan kemampuan problem solving peserta didik 

melalui implementasi LKPD berbasis proyek pada materi alat optik 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1  Pelaksanaan Penelitian 

SMA Life Skills Kesuma Bangsa menjadi lokasi pelaksanaan penelitian ini  

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian 

Peserta didik kelas XI SMA Life Skills Kesuma Bangsa Tahun Ajaran 

2023/2024 menjadi populasi dalam penelitian ini. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling. 

Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017: 85). Sesuai dengan 

teknik ini, kelas XI IPA 1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, 

sedangkan kelas XI IPA 2 berperan sebagai kelompok kontrol untuk tujuan  

penelitian ini. 

3.3  Desain Penelitian 

Metodologi penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah quasi-

experiment design dengan desain the nonequivalent control group design. 

Pendekatan ini, perlakuan khusus diberikan kepada sekelompok partisipan 

(kelompok eksperimen), sedangkan kelompok terpisah berfungsi menjadi 

kelompok kontrol. Representasi umum dari desain penelitian ini disajikan 

dalam desain di bawah ini.
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Tabel 4. Desain Penelitian pada Kelas Eksperimen 

O1 X1 
Indikator Kemampuan Problem 

Solving 
O2 

(1) (2) (3) (4) 

Pretest. 

Kemampuan 

problem 

solving peserta 

didik masih 

rendah 

Orientation 

Peserta didik mengamati objek visual yang terdapat pada LKPD yang menjelaskan 

fenomena teropong, kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD 

Usefull description Posttest.  

Terjadi 

peningkatan 

kemampuan 

problem 

solving 

peserta didik 

Identifying and defining a project 

Peserta didik berdiskusi untuk mengetahui bahwa proyek yang dibuat adalah 

pembuatan teropong sederhana, menuliskan rumusan masalah dengan menggambarkan 

dan mendeskripsikan bayangan yang terbentuk dari penggunaan teropong, serta 

mendiskusikan rancangan dan desain teropong yang akan dibuat 

Usefull description 

Physics approach 

Specific application of physics 

Mathematical procedures 

Planning a project 

Peserta didik melakukan pembagian tugas dan mendiskusikan alat bahan yang akan 

digunakan dalam pembuatan teropong 

Mathematical procedures 

Implementing a project 

Peserta didik membuat teropong dan menuliskan langkah pembuatan teropong yang 

dibuat 

Mathematical procedures 

Documenting and reporting project findings 

Peserta didik menguji teropong hasil rancangannya serta mempresentasikan hasil 

diskusi dan pembuatan teropong 

Usefull description 

Logical Progression 

Evaluating and taking action 

Peserta didik mengevaluasi kesesuaian proyek dengan hipotesis dan konsep yang 

dituliskan dengan menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD 

Usefull description 

Physics approach 

Specific application of physics 

Mathematical procedures 

Logical progression 
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Tabel 5. Desain Penelitian pada Kelas Kontrol 

O1 X1 
Indikator Kemampuan Problem 

Solving 
O2 

(1) (2) (3) (4) 

Pretest. 

Kemampuan 

problem 

solving peserta 

didik masih 

rendah 

Menyampaikan tujuan pembelajaran - Posttest.  

Terjadi 

peningkatan 

kemampuan 

problem 

solving 

peserta didik 

Menyajikan materi mengenai jenis-jenis teropong dan persamaan-persamaannya secara 

bertahap dengan metode ceramah 

Usefull description 

Physics approach 

Specific application of physics 

Memberikan contoh soal Usefull description 

Physics approach 

Specific application of physics 

Mathematical procedures 

Logical progression 

Membuat proyek teropong bumi mengikuti langkah-langkah yang sudah disediakan 

guru 

Mathematical procedures 

Memberikan latihan soal dan membahas soal secara bersama-sama Usefull description 

Physics approach 

Specific application of physics 

Mathematical procedures 

Logical progression 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

Logical progression 
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Keterangan: 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

X1 : Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis proyek 

X2 : Pembelajaran menggunakan LKPD konvensional  

3.4  Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bentuk, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah LKPD berbasis proyek yang berfokus pada materi alat 

optik, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan problem solving  

peserta didik. 

3.5  Instrumen Penelitian 

Data instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes. Intrumen tes pada penelitian ini yaitu instrumen tes 

kemampuan problem solving berupa soal uraian yang digunakan saat pretest  

dan posttest untuk mengetahui kemampuan problem solving peserta didik  

sebelum dan sesudah pembelajaran. 

3.6  Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen pada tes kemampuan problem solving peserta didik 

digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut harus terlebih dahulu 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.0. 
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3.6.1   Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai validitas instrumen penelitian 

yang digunakan. Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah uji korelasi product moment, yaitu melalui nilai koefisien relasi 

skor butir pertanyaan dengan skor total butir pertanyaan. Penggunaan 

perangkat lunak SPSS edisi 23.0 telah diterapkan dalam penelitian ini 

guna melakukan pengujian validitas. Adapun tolak ukur yang 

dipergunakan dalam pengujian korelasi adalah sebagai berikut: jika 

korelasi antara masing-masing item dan skor total melebihi 0,3, 

instrumen dianggap valid. Sebaliknya, jika korelasi turun di bawah 

0,3, instrumen dianggap tidak valid. Jika nilai rhitung > rtabel dengan α=  

0,05 maka koefisien korelasi dianggap signifikan. 

Uji validitas didasarkan pada kriteria koefisien validitas item, seperti 

yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

 (Arikunto, 2013: 89) 

3.6.2   Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dicari dengan menggunakan perhitungan alpha 

cronbach menggunakan SPSS 23.0. Kriteria uji reliabilitas diuraikan 

oleh Rosidin (2017: 203) pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Kriteria Uji Reliabilitas 

Koefisien Kualifikasi 

(1) (2) 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 
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(1) (2) 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

≤ 0,20 Sangat Rendah 

(Rosidin, 2017: 203) 

3.7  Prosedur Penelitian 

Prosedur yang diimplementasikan dalam penelitian ini mencakup. 

3.7.1   Tahap Persiapan 

3.7.1.1 Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari silabus, RPP 

dan instrumen penelitian berupa instrumen tes kemampuan 

problem solving. 

3.7.1.2 Melakukan izin melaksanakan penelitian kepada kepala SMA 

Lifeskills Kesuma Bangsa, Lampung 

3.7.1.3 Mencapai kesepakatan dengan guru mata pelajaran fisika SMA 

mengenai kelas mana yang akan dijadikan sampel penelitian. 

3.7.1.4 Menentukan waktu pelaksanaan penelitian bersama dengan  

guru mitra 

3.7.2   Tahap Pelaksanaan 

Tabel berikut menunjukkan tahapan yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian. 

Tabel 8. Tahap Pelaksanaan Penelitian pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

(1) 

Kelas Kontrol 

(2) 

a. Peneliti menilai kemampuan awal 

problem solving peserta didik melalui 

pretest. 

b. Peneliti menerapkan perlakuan yang 

menggunakan LKPD berbasis proyek.  

c. Setelah perlakuan, peneliti melakukan 

posttest untuk mengevaluasi kemajuan 

peserta didik. 

a. Peneliti menilai kemampuan awal 

problem solving peserta didik 

melalui pretest.  

b. Peneliti menerapkan perlakuan 

menggunakan LKPD konvensional. 

c. Setelah perlakuan, peneliti 

melakukan posttest kepada peserta 

didik. 
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3.7.3   Tahap Akhir 

a. Menganalisis data yang diperoleh 

b. Menarik kesimpulan 

 

3.8  Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

berkaitan dengan evaluasi kemampuan problem solving peserta didik, yang 

dilaksanakan melalui penilaian tertulis yang terdiri dari pertanyaan uraian. 

Proses pengumpulan data melibatkan pemberian tes awal sebelum perlakuan, 

yang ditujukan untuk menilai kemampuan problem solving peserta didik di 

kelompok eksperimen dan kontrol. Selain itu, tes akhir dilakukan setelah 

pembelajaran, yang dimaksudkan untuk mengukur perbedaan kemampuan 

problem solving antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan  

perlakuan. 

3.9  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1   Analisis Data 

Informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

kemampuan problem solving yang ditunjukkan selama proses 

pembelajaran. Data kemudian dianalisis dengan bantuan SPSS 23.0  

untuk melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

3.9.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sampel 

penelitian mengikuti distribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z (KS-Z) yang 

dapat dihitung berdasarkan pada besaran nilai signifikan. 
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1) Rumusan hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1: Data berdistribusi tidak normal 

2) Kriteria Uji 

Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai Sig. atau signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

3.9.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diterapkan untuk memverifikasi apakah 

variasi sampel penelitian serupa atau tidak. Uji Levene 

digunakan untuk melakukan uji homogenitas. 

1) Rumusan hipotesis 

H0 : Variansi antara kedua kelompok data dianggap serupa 

(homogen) 

H1 : Variansi antara kedua kelompok data tidak dianggap 

serupa (tidak homogen) 

 

2) Kriteria Uji 

Jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai Signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

3.9.2   Pengujian Hipotesis 

3.9.2.1 Uji Ngain 

Ngain adalah selisih antara kemampuan awal dan kemampuan 

akhir peserta didik, sehingga memudahkan penilaian 

peningkatan kemampuan problem solving peserta didik 

sebelum dan sesudah penerapan perlakuan. Analisis Ngain dapat 

diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
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Keterangan: 

g  : Ngain 

Spost : Skor posttest 

Spre : Skor pretest 

Smax : Skor maksimum 

Kriteria interpretasi Ngain disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Ngain 

Ngain Kriteria Interpretasi 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,7 Sedang 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 

(Meltzer, 2002) 

3.9.2.2 Independent Sample T-Test 

Uji statistik diterapkan pada data tersebut dengan 

memanfaatkan metode Independent Sample T-Test. Metode 

Independent Sample T-Test yang dilakukan pada penelitian ini 

dijalankan menggunakan perangkat lunak SPSS 23.0 pada taraf 

signifikansi 5%. Analisis statistik ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua  

kelompok sampel yang tidak saling berhubungan. 

1) Rumusan hipotesis 

H0 : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

problem solving peserta didik dengan menggunakan 

LKPD berbasis proyek dan LKPD konvensional 

H1 : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan problem 

solving peserta didik dengan menggunakan LKPD 

berbasis proyek dan LKPD konvensional 

2) Kriteria Uji 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < α (0,05), maka H0 ditolak 

Jika nilai Sig. (2-tailed)  ≥ α (0,05), maka H0 diterima 



 

 
 

V. KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan dari temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis proyek pada pembelajaran teropong dapat 

meningkatkan kemampuan problem solving peserta didik. Hasil uji Ngain pada 

kelas eksperimen yang menunjukkan nilai 0,71 dengan kategori tinggi dan 

pada kelas kontrol yang mencapai 0,5 dengan kategori sedang, dapat diamati 

dari data tersebut. Hasil Uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan uji yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan problem solving peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen dengan 

mengimplementasikan LKPD berbasis proyek pada materi teropong lebih 

baik dalam meningkatkan kemampuan problem solving peserta didik berbeda  

dengan kelas kontrol yang menerapkan LKPD konvensional.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar dalam 

penerapan penggunaan LKPD berbasis proyek, alokasi waktu pelaksanaan 

pembelajaran diperhatikan secara lebih cermat. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik dalam merencanakan 

dan menyelesaikan proyek yang memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh 

karena itu, diharapkan agar pendidik dapat mengoptimalkan alokasi waktu 

dan menerapkan teknik pembelajaran yang lebih efisien, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.  
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